5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai kemampuan self-regulation pada santri yang

berstatus pelajar SMA di Pondok Pesantren “X” Binong, didapatkan kesimpulan:

a.

Setengah dari santri yang menjadi responden mampu dalam melakukan self
regulation dan setengahnya lagi kurang mampu dalam melakukan self-
regulation.

Santri yang termasuk kategori mampu melakukan self regulation,
seluruhnya mampu dalam melakukan perencanaan (fase forethought), dan
sebagian besarnya mampu melaksanakan perencanaan yang telah dibuat
(fase performance/volitional control) dan mampu mengevaluasi perilaku
yang telah ditampilkan sebelumnya (fase self reflection).

Santri yang termasuk kategori kurang mampu melakukan self regulation,
sebagian besar kurang mampu dalam melakukan perencanaan (fase
forethought), kurang mampu melaksanakan perencanaan yang telah dibuat
(fase performance/volitional control), mnamun cukup banyak santri yang
mampu mengevaluasi perilaku yang telah ditampilkan sebelumnya (fase self
reflection).

Santri yang mampu melakukan self-regulation, mayoritas mendapatkan
bimbingan, instruksi dan modeling dari orang tua, guru, maupun teman

sebaya. Sedangkan santri yang kurang mampu melakukan self-regulation,
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5.2.

mayoritas tidak mendapatkan bimbingan, instruksi dan modeling dari orang

tua, guru, maupun teman sebaya.

Saran

Bagi orangtua, disarankan untuk memberikan bimbingan dan feedback
terhadap perilaku yang dilakukan oleh santri dalam usahanya mematuhi
peraturan pesantren, sehingga penghayatan yang positif terhadap adanya
tuntutan dapat berkembang dan menunjang kemampuan mereka dalam
menyesuaikan diri dengan peraturan pesantren.

Bagi sesama santri di pondok pesantren “X” Binong, disarankan untuk dapat
membentuk suatu kelompok peer group untuk saling men-sharing-kan
keadaan yang sedang dihadapi masing-masing santri dan saling memberikan
feedback dan masukan mengenai perilaku santri dalam memenuhi peraturan
pesantren, sehingga dapat menunjang kemampuan self regulation santri.
Bagi para guru yang mengajar di pondok pesantren “X” Binong, disarankan
agar memberikan teladan dan pengarahan mengenai bagaimana seharusnya
perilaku santri dalam usaha mematuhi peraturan pesantren sehingga
kemampuan self-regulation mereka dapat berkembang dengan efektif.

Bagi pondok pesantren “X” Binong, disarankan agar pada tiap akhir
semester, pihak pesantren membuat penilaian terhadap perilaku yang telah
dilakukan oleh para santri disepanjang semester tersebut. Penilaian tersebut
disertai dengan feedback dan saran-saran untuk perbaikan apabila masih ada
perilaku yang harus diperbaiki. Feedback dan saran yang diberikan pada

santri, hendaknya mampu menciptakan suatu kondisi yang dapat memupuk
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motivasi santri untuk mematuhi peraturan yang berlaku di pesantren “X”
Binong dengan optimal.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti hubungan antara
variabel self-regulation ini dengan variabel dukungan sosial dari
guru/pembimbing pesantren, sehingga dapat diperoleh data yang lebih

spesifik dan akurat mengenai kemampuan self-regulation dari santri.
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